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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Setiap fase kehidupan manusia menghadapi berbagai kesulitan, salah satunya 

adalah mempertahankan kesehatan secara konsisten. Dalam kehidupan sehari-hari, 

berkonsultasi dengan dokter seringkali sangat penting, baik untuk mencegah maupun 

menangani masalah kesehatan. Salah satu pilihan utama masyarakat untuk 

mendapatkan perawatan medis adalah Puskesmas, yang merupakan fasilitas kesehatan 

pertama. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar Puskesmas masih 

menggunakan proses administrasi manual, seperti mengisi formulir di atas kertas. Hal 

ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga dapat menyulitkan masyarakat secara 

keseluruhan, terutama dalam situasi yang memerlukan kemudahan dan efisiensi. 

Karena keterbatasan yang ditimbulkan oleh desain sistem yang tidak intuitif, masalah 

lain yang sering muncul adalah kesulitan memahami informasi, membaca petunjuk, 

atau mengakses layanan dengan cepat. 

Informasi dalam sistem disajikan dengan navigasi, bantuan visual, tombol, warna, 

tampilan beranda yang ramah untuk meningkatkan aksesibilitas. Penulis menggunakan 

metode Design Thinking, dan RAD (Rapid Application Development) dengan 4 

langkah yang melibatkan interaksi pengguna agar sistem sesuai kebutuhan. 
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1.2 Perumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana merancang antarmuka sistem 

informasi web Puskesmas memperhatikan karakteristik dan kebutuhan pengguna. 

  

1.3 Batasan Masalah  

Pada penelitian ini akan dibatasi permasalahan berikut:  

a. Penelitian ini berfokus pada perancangan antarmuka website pelayanan konsultasi di 

Puskesmas Kotaraja. 

b. Responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini minimal berjumlah 20 

c. Dalam sistem ini berfokus pada pembahasan masalah yang berkaitan dengan pelayanan 

pendaftaran, pelayanan pemeriksaan, dan pelayanan obat. Sistem tidak akan memberikan 

layanan rekomendasi pengobatan, integrasi dengan sistem lain(rekam medis elektronik 

atau sistem rujukan ke rumah sakit dan juga sistem pembayaran) 

d. Penelitian ini tidak mencakup implementasi penuh dari semua fitur pelayanan, tetapi 

hanya berfokus pada pendaftaran, alur konsultasi, dan juga pemberian resep obat dan tidak 

sampai pada pemeliharaan sistem. 

e. Dalam penelitian ini tidak sampai mengelola manajemen stok obat yang tersedia di 

puskesmas Kotaraja   

f. Sistem ini tidak mencakup pengelolaan akun dokter karena difokuskan pada pengelolaan 

layanan kesehatan, sementara pengelolaan akun dilakukan secara manual atau melalui 

sistem terpisah untuk efisiensi dan keamanan. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

a. Merancang antarmuka sistem informasi web Puskesmas agar dapat memenuhi kebutuhan 

user dengan memperhatikan karakteristiknya. 

b. Memfasilitasi akses informasi mengenai Puskesmas melalui sistem informasi web 

Puskesmas. 
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c. Mewujudkan kualitas dan kepuasan pengguna terhadap antarmuka sistem informasi web 

Puskesmas berdasarkan penilaian usability testing.  

  

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat untuk instansi (dalam hal ini puskesmas):   

a. Mewujudkan kualitas pelayanan yang ramah bagi user. 

b. Memperoleh kepuasan dan kenyamanan user.  

c. Mewujudkan efisiensi pelayanan kesehatan. 

 

Manfaat untuk penulis:  

a. Sebagai aplikasi dari ilmu yang diperoleh selama duduk dibangku kuliah, sebagai salah 

satu bekal persiapan untuk menghadapi dunia kerja dalam dunia teknologi informasi.   

b. Memahami proses pembuatan website yang baik dan benar sesuai dengan  kebutuhan user.  

  

1.6 Metodologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Design Thinking yang terdiri dari beberapa tahapan 

untuk merancang dan mengembangkan antarmuka sistem informasi web Puskesmas.  

1.6.1 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpalan data dinyatakan bahwa itu adalah suatu proses sistematis 

pengumpulan informasi terkait penelitian dengan tujuan memperoleh data yang akurat dan 

dapat diandalkan untuk dianalisis lebih lanjut (Creswell & Creswell, 2023). Metode 

pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Langkah pertama dari penelitian ini adalah tinjauan literatur yang bertujuan untuk 

memahami teori, pendekatan, dan teknologi yang terlibat dalam pengembangan sistem 

informasi yang disesuaikan dengan orang lanjut usia. Penulis mengulas penelitian terkait 
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desain UI/UX dan sistem web untuk user, sebagai dasar perancangan dan pengembangan 

sistem. 

2. Kuesioner 

Peneliti memberikan kuesioner kepada user dan staf pusat kesehatan masyarakat untuk 

memahami kebutuhan dan tantangan penggunaan teknologi. Kuesioner ini membantu 

mengidentifikasi masalah dan menciptakan solusi berdasarkan kebutuhan pengguna.  

1.6.1 Metode Perancangan Antarmuka  

Pada tahap ini penulis menggunakan metode Design Thinking yang menekankan pada 

empati untuk memahami kebutuhan pengguna dan menghasilkan solusi yang efektif. Design 

Thinking adalah praktik rekursif yang memungkinkan desainer mengeksplorasi, membuat 

prototipe, dan mengulangi ide sambil belajar dari keberhasilan dan kegagalan. Aspek yang 

tercermin ini membantu  menyesuaikan solusi dengan kebutuhan pengguna. (Schön, 2019) 

1.6.2 Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan metodologi Rapid Application Development (RAD), yang 

mempercepat pengembangan sistem melalui desain kolaboratif, pembuatan prototipe, dan 

alat CASE. RAD berfokus pada empat komponen utama: alat, orang, metodologi dan 

manajemen, serta meningkatkan komunikasi, kolaborasi, dan interaksi pengguna dengan 

dukungan terdokumentasi yang lebih baik dibandingkan metode tradisional lainnya. (Yen & 

S, 2019) 

1.6.3 Metode Pengujian Sistem 

Penulis menggunakan metode pengujian usability untuk mengevaluasi  efektivitas, 

efisiensi dan kepuasan pengguna saat berinteraksi dengan sistem, melalui pengamatan 

langsung pada saat pengujian antarmuka website. Mengacu pada metode evaluasi yang 

digunakan untuk menilai seberapa baik suatu sistem atau produk teknologi informasi dapat 

digunakan oleh pengguna akhir. Proses ini mengukur efektivitas, efisiensi, dan kepuasan 
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pengguna saat berinteraksi dengan sistem. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas 

pengalaman pengguna dengan mengidentifikasi masalah antarmuka pengguna dan 

meminimalkan hambatan dan kesulitan yang dihadapi saat menggunakan sistem. (Baghini, 

dkk 2024) 

1.7 Sistematika Penulisan  

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bagian penelitian yang berisi pembahasan 

mengenai hal-hal yang dibutuhkan guna menyelesaikan penelitian ini. 

Pada bagian pertama yaitu Bab I berisi LATAR BELAKANG penelitian, rumusan 

masalah penelitian, batasan masalah pada penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. Pada Bab II TINJAUAN 

PUSTAKA DAN DASAR TEORI berisi tinjauan pustaka dari beberapa penelitian berkaitan 

dengan perancangan antarmuka user dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan 

juga berbagai teori perancangan antarmuka yang akan dipakai guna menyelesaikan penelitian 

ini diantaranya adalah Design Thinking, Rapid Application Development, dan juga Usability 

Testing.  

Bab III METODOLOGI PENELITIAN berisi penjelasan proses alur penelitian yaitu 

metode pengumpulan data, proses perancangan berdasarkan metode Design Thinking, dan 

RAD serta rencana pengujian terhadap user mengguakan 3 aspek Usability Testing 

(Efficiency, Effectiveness, Satisfaction). Alur perancangan ini merupakan acuan dari berbagai 

teori yang ada di bab II.   

Bab IV adalah IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN yang berisi penerapan dan 

rancangan yang telah dibuat serta hasil dari penelitian yang dilakukan berdasarkan metode 

Design Thinking dan RAD, serta hasil dari pengujian menggunakan metode Usability Testing 

(Efficiency, Effectiveness, Satisfaction). 

Bab V berisi KESIMPULAN penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk 

pengembangan lebih lanjut dari antarmuka sistem yang telah diimplementasi yaitu 

Perancangan Antarmuka Sistem Informasi Web Puskesmas yang Ramah Bagi User.  



73 

 

BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Pada penelitian perancangan antarmuka web sistem informasi Puskesmas yang ramah bagi 

user menggunakan metode Design Thinking dengan tahapan Emphatize, Define, dan Ideate 

dapat di operasikan dengan cukup baik bagi User, Admin, dan Dokter yang berdasarkan hasil 

pengujian 3 aspek Usabillity Testing yang mencakupi Effectiveness, Eficiency, dan Satisfaction.  

Hasil dari pengujian tersebut didasarkan pada ISO 9241-11 mendapatkan hasil overall 

relative efficiency pada User adalah 77,73%, effectiveness mendapat hasil 83,52% sehingga 

melebihi standar acuan 78% sehingga dapat dikatakan baik. Sedangkan, pada pengukuran 

Satisfaction mendapatkan nilai 74,53% yang mendapatkan grade B (Baik). 

Pada pengujian untuk Admin Puskesmas Kotaraja di Jayapura Papua mendapatkan hasil 

untuk Overall Relative Efficiency dan juga aspek pengujian Effectiveness berada di angka yang 

sempurna yaitu 100%, ini dikarenakan mayoritas admin Puskesmas sudah familiar terhadap 

penggunakan website atau aplikasi sistem informasi, dan nilai SUS yang didapatkan oleh Admin 

Puskesmas adalah 85,42% yang mendapatkan grade A (Sangat Baik). 

Sedangkan, untuk pengguna Dokter mendapatkan hasil untuk Overall Relative Efficiency 

dan Effectiveness mendapatkan nilai 100% dikarenakan pengguna dokter sudah familiar dengan 

pengoperasian sistem informasi, dan juga task yang diberikan kepada pengguna Dokter 

jumlahnya tidak terlalu banyak dibandingkan pengguna Admin dan User. Untuk nilai pengujian 

SUS pada pengguna Dokter mendapatkan skor 89 dimana hasil ini berada di grade A (Sangat 

Baik). 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini, penulis memberikan beberapa saran guna 

mengembangkan antarmuka sistem informasi Puskesmas yang telah dibuat menjadi lebih baik 

lagi:  

1. Pada pengembangan berikutnya, dapat diimplementasikan ke mobile dan saling terintergrasi 

dengan web 
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2. Penambahan fitur notifikasi antrian pasien sehingga pasien dapat mengetahui jika urutan 

antrian pasien sudah dekat. 

3. Untuk fitur manajemen pengelolaan stok dapat dikembangkan lebih baik lagi agar dapat 

mengatur jumlah keluar masuknya obat yang terdapat di Puskesmas. 

4.Implementasi fitur pembayaran secara realtime untuk pengguna BPJS dan juga UMUM. 
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